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 Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh metode kodaly terhadap 

kecerdasan musikal anak usia dini.  

Metodologi: Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa semester I tahun 2018 di Raudatul Atfal (RA) Al-Islam 

Desa Muhajirin Kab. Muaro Jambi yang terdiri dari 20 siswa. Sampel dipilih 

dengan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan instrumen angket metode kodaly dan angket kecerdasan musikal 

yang diisi oleh guru. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji regresi. 

Temuan Utama: Dalam penelitian ini ditemukan bahwa penerapan metode 

kodaly memiliki pengaruh terhadap kecerdasan musikal anak usia dini di 

Raudatul Atfal (RA) Al-Islam Desa Muhajirin Kabupaten Muaro Jambi. Anak-

anak yang dipaparkan dengan metode Kodaly menunjukkan peningkatan 

keterampilan dan kemampuan musik, termasuk ketepatan nada, kemahiran 

ritme, dan pemahaman bacaan musik. 

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Temuan baru dari penelitian ini 

adalah bahwa metode Kodaly efektif dalam meningkatkan tidak hanya 

keterampilan musik tetapi juga kemampuan verbal anak-anak. Metode Kodaly 

membantu anak mengembangkan keterampilan pendengaran seperti 

membedakan, mengidentifikasi, dan mengingat nada dasar dan pola ritme yang 

penting untuk perkembangan membaca dan menulis di kemudian hari. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting untuk mewujudkan tujuan pengembangan Nasional Bangsa 

Indonesia. Melalui pendidikan yang ada diharapkan harta dan martabat masyarakat indonesia dapat lebih 

ditingkatkan lagi kearah yang lebih baik lagi, baik itu ditingkat nasional maupun internasional. Pendidikan pada 

hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, cerdas, kritis, kreatif, dan 

berakhlak mulia [1]. Kesempatan dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas berlaku untuk semua kalangan 

(education for all) dan semuanya dimulai dari pendidikan anak usia dini sampai pendidikan sarjana. 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalankan suatu proses perkembangan dengan 

pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya [2]. Pendidikan bagi anak usia dini di zaman sekarang sangat 

penting karena anak usia dini sudah dikenalkan akan teknologi yang canggih dan serba ada didepan mata [3]. 

Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek baik aspek fisik maupun psikis 

sedang mengalami masa yang cepat menuju lebih baik. Untuk menstimulasi agar proses pertumbuhan dan 

perkembangan dapat berjalan baik makanya anak perlu melaksanakan pendidikan bagi anak usia dini [4]. 
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Pendidikan anak usia dini adalah salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada 

peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan 

(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan musikal), sosio emosional (sikap dan perilaku serta 

beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh 

anak usia dini. 

Kecerdasan musikal adalah kemampuan menangani bentuk-bentuk musikal yaitu kemampuan 

mempersepsikan bentuk musikal, kemampuan membedakan bentuk musikal, kemampuan mengubah bentuk 

musikal dan kemampuan mengekspresikan bentuk musical [5]. Kecerdasan musikal anak akan tampak apabila 

anak bisa memiliki kemampuan dalam menangani bentuk-bentuk musikal. Kemampuan mempersepsikan bentuk 

musikal maksudnya adalah anak bisa menangkap pola nada dan menikmati musik yang sedang diperdengarkan 

[6]. Kemampuan membedakan bentuk musikal adalah anak harus mengerti jenis musik yang diperdengarkan 

apakah musik itu berjenis dangdut, pop, jazz dan lain sebagainya [7]. Kemampuan mengubah bentuk musikal 

adalah kemampuan anak dalam mengubah lagu secara spontan atau lirik lagu yang dipikirkan anak saat itu, dan 

yang terakhir kemampuan mengekspresikan bentuk musikal adalah kemampuan anak dalam menikmati musik 

tersebut lalu bisa anak meresponnya dengan bernyanyi atau bersiul bebas [8]. 

Meningkatkan kecerdasan musikal anak usia dini sangat penting karena kecerdasan musikal setiap anak 

harus di stimulasi secara baik dan secara tepat agar nantinya anak bisa menentukan keingin anak untuk menjadi 

apa nanti dimasa depan. Masa depan anak tergantung dari proses pembelajara anak disekolah, oleh karena itu 

tenaga pengajar harus memperhatikan aspek-aspek kecerdasan yang dimiliki anak seperti kecerdasan musikal. 

Kecerdasan musikal menjadi pondasi awal anak bisa menjadi penikmat musik, kritikus musik, komposes, 

penyanyi, pemain alat musik, band, dan lain sebagainya [9]. 

Guru seharusnya dapat memberikan stimulasi yang tepat agar peningkatan kecerdasan musikal pada 

anak usia dini dapat terarah secara baik dan benar. Guru perlu melakukan berbagai pendekatan, metode, teknik, 

dan media pembelajaran yang baru dan sederhada tetapi memiliki kesan yang baik bagi anak usia dini. Selain 

bisa membuat pembelajaran dikelas aktif dan menyenangkan, anak akan diperlihatkan dengan pembelajaran 

yang nyata ada dihadapannya sehingga menstimulasi anak bisa dilakukan secara tepat [10]. Pembelajaran yang 

baik juga harus didukung oleh tenaga pengajar yang bisa menguasai berbagai pendekatan, metode, teknik, dan 

media pembelajaran. Jika tenaga pengajar mengerti akan hal baru dalam pembelajaran, maka pembelajaran 

didalam kelas akan berjalan aktif dan menyenakan. 

Berdasarkan hasil pengamatan di Raudatul Atfal (RA) AL-Islam Desa Muhajirin Kab. Muaro Jambi 

menunjukkan bahwa kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun belum berkembang secara baik dan optimal. Hal 

ini dapat terlihat ketika proses pembelajaran dikelas berlangsung terutama pembelajaran mengenai musik, di 

Raudatul Atfal (RA) AL-Islam Desa Muhajirin Kab. Muaro Jambi anak mengikuti apa yang dicontohkan oleh 

guru. Mulai dari guru mencontohkan bagaimana cara menyanyikan lagu mengikuti irama musik dan tanpa 

bantuan alat musik karena di Raudatul Atfal (RA) AL-Islam Desa Muhajirin Kab. Muaro Jambi itu sendiri 

sangat kekurangan alat musik ataupun sarana untuk dapat meningkatkan kecerdasan musikal anak terutama 

dibidang musiknya jadi guru hanya mengandalkan suara, tepuk tangan, dan gerakan tubuh sederhana. Maka dari 

itu, ketika anak disuruh mempraktekkan apa yang dijelaskan oleh guru, ada anak yang bisa mengikuti arahan 

guru dengan baik dan ada juga beberapa anak yang tidak bisa mengikuti arahan guru secara baik mungkin karena 

anak masih ada yang malu untuk mengeluarkan suaranya di depan teman dan guru serta mungkin metode 

pembelajaran guru yang diberikan setiap hari selalu sama khususnya dibidang musik. Dengan anak melakukan 

hal tersebut, maka kecerdasan anak dibidang musikal tidak berkembang secara baik dan opimal. Sedangkan 

menurut Musfiroh sendiri, anak dikatakan memiliki kecerdasan musikal itu harus melewati beberapa indikator. 

di Raudatul Atfal (RA) AL-Islam Desa Muhajirin Kab. Muaro Jambi sendiri belum tampak semua anak memiliki 

kecerdasan musikal yang sudah optimal masih butuh stimulasi dengan berbagai cara, teknik, dan metode 

pembelajaran yang mendukungnya. Hal ini membuktikan bahwa metode yang digunakan di Raudatul Atfal (RA) 

AL-Islam Desa Muhajirin Kab. Muaro Jambi masih perlu perbaikan dan membuat metode pembelajaran baru 

yang lebih menarik dan melibatkan anak secara aktif serta tidak membuat anak diam saja kemudian menggaggu 

temannya melalui metode kodaly. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Metode 

penelitian kuantitatif deskriptif mengacu pada desain penelitian yang digunakan untuk menggambarkan dan 

meringkas fenomena atau populasi tertentu, menggunakan pendekatan standar dan sistematis yang 

memungkinkan pengumpulan data numerik. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa 

semester I tahun 2018 di Raudatul Atfal (RA) Al-Islam Desa Muhajirin Kab. Muaro Jambi yang terdiri dari 20 

siswa. Sampel dipilih dengan teknik sampling jenuh, yaitu menggunakan seluruh anggota populasi sebagai 

sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen angket metode kodaly dan 



Ind. Jou. Edu. Rsc ISSN: 2722-1326  

Pengaruh Metode Kodaly Terhadap Kecerdasan Musikal Anak Usia Dini Di Raudatul Atfal (Sri Wahyuni) 

25 

angket kecerdasan musikal yang diisi oleh guru. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji regresi. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di Raudatul Atfal (RA) AL-Islam Desa Muhajirin Kab. Muaro Jambi, peneliti 

memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Kodaly 

yang kemudian akan diuji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov-Smirnov yang dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Data Deskriptif Hasil Angket 

Variabel interval F 
Persentase 

(%) 
Kategori Mean Median Min Max 

Metode 

Kodaly 

20 – 35 0 0 Sangat Kurang 

3,05 2,85 2 4 
35,1 – 50 2 10 Kurang 

50,1 – 65 15 75 Baik 

65,1 - 80 3 15 Sangat Baik 

Kecerdasan 

Musikal 

20 – 35 0 0 Sangat Kurang 

3,0 3,0 2 4 
35,1 – 50 6 30 Kurang 

50,1 – 65 11 55 Baik 

65,1 - 80 3 15 Sangat Baik 

 

Terlihat pada tabel di atas deskriptif dari hasil angket metode kodaly dan kecerdasan musikal yang telah 

diisi oleh guru. Selanjutnya, data diuji tingkat normalitas nya yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov-Smirnov 

Statistik df Sig 

Metode Kodaly 0,091 20 0,118 

Kecerdasan Musikal 0,083 20 0,213 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat terlihat bahwa data bersifat normal. Hal ini dapat diamati 

dari nilai signifikansi yang lebih besar daripada 0,05. Selanjutnya dilakukan uji linearitas yang dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3. Uji Linearitas 

Test of Linearity 

Variabel Sig F Distribute 

Metode Kodaly 0,166 3,120 Linear 

Kecerdasan Musikal 0,276 3,099 Linear 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas di atas, dapat terlihat bahwa data bersifat linear. Hal ini dapat diamati 

dari nilai sifnifikansi yang lebih besar daripada 0,05 dan nilai F hitung yang lebih besar daripada F tabel 3,01. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis berupa uji regresi yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4. Uji Regresi 

Sekolah Variabel N Sig. (2-tailed) 

Raudatul Atfal (RA) Al-Islam 
Metode Kodaly 20 

0.047 
Kecerdasan Musikal 20 

 

Berdasarkan hasil uji regresi di atas, dapat terlihat bahwa terdapat pengaruh antara variabel metode 

kodaly dan kecerdasan musikal. Hal ini dapat diamati dari nilai signifikansi yang lebih kecil daripada 0,05. 

Penelitian ini dilaksanakan di Raudatul Atfal (RA) AL-Islam Desa Muhajirin Kab. Muaro Jambi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode kodaly terhadap kecerdasan musikal anak usia dini 

di Raudatul Atfal (RA) AL-Islam Desa Muhajirin Kab. Muaro Jambi. Dengan adanya metode baru dalam 

pembelajaran akan membuat suasa dikelas lebih menyenagkan, bisa juga menggunakan metode kodaly, 

diharapkan kecerdasan musikal anak akan mengalami peningkatan kearah yang lebih baik. Anak bisa mulai 

belajar dengan mengenal lagu disekitarnya supaya anak mengerti tentang musik itu sendiri. 

Mengenalkan metode kodaly dengan menyanyikan lagu “anak kambing saya” dapat dilakukan dengan 

beberapa tahapan. Tahapan pertama peneliti mengenalkan tangga nada kepada anak usia dini. Kecerdasan yang 
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muncul pada saat ini adalah anak dapat menyanyi lebih baik, nada yang teratur dan relatif lebih merdu dari pada 

teman sebayanya. cepat menangkap suasana lagu. Hal ini terlihat ketika anak menyebutkan nada-nada yang ada 

dalam tangga nada secara baik dan benar lebih baik dari teman yang lainnya. Anak dapat menilai nyanyian, tahu 

apabila nada yang dinyanyikan sumbang. Jika mendengar nada sumbang mereka akan bereaksi (mencela atau 

tertawa geli). Hal ini terlihat ketika ada anak yang tampil didepan kelas banyak anak yang bertepuk tangan itu 

menandakan bahwa anak dapat menilai nyanyian seseorang. 

Kedua yaitu peneliti mengajak anak usia dini untuk Mengingat tangga nada menggunakan tubuh anak 

sebagai media penggati alat musik. Kecerdasan musikal yang tampak adalah mereka mampu bergerak secara 

luwes dan sesuai dengan musiknya. Hal ini terlihat ketika anak menggerakkan tubuhnya mengikuti nada-nada 

yang dipraktekkan oleh guru. 

Ketiga yaitu peneliti mengajak anak menyanyikan lagu daerah “anak kambing saya”. Kecerdasan 

musikal yang tampak adalah apabila ada lagu baru, anak dapat mengikuti lagu tersebut. Hal tersebut dapat 

terlihat ketika anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap lagu baru yang didengarnya. Cepat menangkap 

informasi melalui lagu, cepat menangkap suasa lagu. Hal ini terlihat ketika anak mengetahui arti lagu yang 

dinyanyikan bersama. 

Keempat yaitu peneliti mengajarkan anak untuk menggerakkan tubuh mengikuti irama yang 

dinyanyikan oleh guru “anak kambing saya”. Kecerdasan musikal yang terlihat adalah mereka cepat menyahut 

kalimat berirama dan mampu mengembangkan menjadi kalimat baru. Hal ini dapat dilihat ketika anak menyahut 

lagu daerah yang dinyanyikan oleh guru. Meraka mampu bergerak secara luwes dan sesuai dengan nadanya. Hal 

ini terlihat ketika anak dapat menggerakkan tubuhnya tanpa hambatan. 

Fasilitator disini berperan sebagai penyedia fasilitas bagi anak usia dini. Mulai dari menyediakan papan 

tulis, gambar tangga nada, spidol dan lain-lain. Fasilitator disini juga memiliki tugas mengamati perkembangan 

kecerdasan musikal anak usia dini menggunakan metode kodaly dengan menyanyikan lagu “anak kambing saya” 

, apakah mengalami peningkatan atau tidak. Fasiitator disini adalah guru dan peneliti. 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa metode kodaly memiliki pengaruh 

terhadap kecerdasan musikal anak usia dini di Raudatul Atfal (RA) Al-Islam Desa Muhajirin Kabupaten Muaro 

Jambi. Metode Kodaly dirasa lebih menyenangkan dan mudah dipahami bagi anak usia dini. Sehingga anak usia 

dini dapat memahami tangga nada dengan gerakan tubuh yang juga membuat siswa lebih aktif selama proses 

pembelajaran. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian tentang metode Kodaly dan pengaruhnya terhadap kecerdasan musikal 

anak usia dini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Metode Kodaly merupakan pendekatan 

pengajaran yang efektif untuk mengembangkan kecerdasan musikal anak usia dini. Ini menekankan penggunaan 

nyanyian, gerakan, dan aktivitas ritmis untuk meningkatkan pemahaman dan apresiasi anak-anak terhadap 

musik. Anak-anak yang dipaparkan dengan metode Kodaly menunjukkan peningkatan keterampilan dan 

kemampuan musik, termasuk ketepatan nada, kemahiran ritme, dan pemahaman bacaan musik. Metode Kodaly 

membantu anak-anak membangun landasan yang kuat untuk perkembangan musik yang dapat bertahan seumur 

hidup. Ini mendorong pembuatan musik dan kreativitas aktif, yang dapat mengarah pada hasrat yang lebih besar 

untuk musik dan kecintaan belajar seumur hidup. Penelitian juga menunjukkan bahwa metode Kodaly dapat 

memberikan efek positif pada bidang perkembangan lainnya, seperti bahasa, keterampilan sosial, dan 

kemampuan kognitif. Ini mungkin karena musik adalah aktivitas holistik yang melibatkan banyak area otak. 

Secara keseluruhan, metode Kodaly adalah pendekatan yang sangat efektif untuk mengembangkan kecerdasan 

musik anak usia dini, dan juga dapat memiliki efek positif pada bidang perkembangan lainnya. Guru dan orang 

tua dapat mempertimbangkan untuk memasukkan metode Kodaly ke dalam praktik pengajaran atau pengasuhan 

mereka untuk meningkatkan keterampilan musik yang kuat dan kecintaan terhadap musik pada anak-anak yang 

masih kecil. 
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